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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Pemahaman akuntansi secara parsial berpengaruh terhadap pemahaman
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada pelaku
UMKM di Kabupaten Brebes.

Latar belakang pendidikan secara parsial tidak berpengaruh terhadap
pemahaman penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM
pada pelaku UMKM di Kabupaten Brebes.

Skala usaha secara parsial berpengaruh terhadap pemahaman
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada pelaku
UMKM di Kabupaten Brebes.

Pemahaman akuntansi, latar belakang pendidikan, dan skala usaha secara
simultan berpengaruh terhadap pemahaman penyusunan laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM pada pelaku UMKM di Kabupaten

Brebes.

5.2 SARAN

1.

Bagi Penulis, disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian
sehingga dapat melihat perbandingan antara daerah dengan karakteriktik
UMKM yang berbeda, mengembangkan variabel penelitian dengan

memasukkan faktor-faktor lain yang berpotensi berpengaruh terhadap
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penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, serta
memperdalam penguasaan literature ilmiah terkini dengan membaca
banyak jurnal internasional agar hasil penelitian memiliki koontribusi
yang lebih luas pada pengembangan ilmu akuntansi UMKM.

Bagi Akademisi Politeknik Harapan Bersama dan Pemerintah atau
instansi terkait, disarankan untuk lebih aktif dalam memberikan
sosialisasi dan edukasi maupun program pengabdian kepada masyarakat
khususnya untuk Prodi DIII Akuntansi Politeknik Harapan Bersama
Tegal dan Dinas Koperasi, UMKM, dan Perdagangan Kabupaten Brebes
mengenai penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK
EMKM dan edukasi pentingnya penerapan SAK EMKM dalam
menyusun laporan keuangan terutama bagi UMKM berskala kecil yang
belum memiliki pemahaman yang memadai maupun bagi UMKM yang
belum melakukan pencatatan keuangan dalam usahanya.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain
seperti penggunaan teknologi informasi atau pengalaman usaha guna
memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, karena
berdasarkan uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel
dalam penelitian ini mampu menjelaskan pemahaman penyusunan
laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM sebesar 75,2%, sedangkan
sisanya sebesar 24,8% dijelaskan oleh variabel lainnya diluar penelitian

ini.
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Bagi Pelaku UMKM di Kabupaten Brebes, sebaiknya untuk meningkatan
pemahaman praktis mengenai akuntansi, melalui pelatihan atau
pendampingan, guna mendorong penyusunan laporan keuangan yang

sesuai dengan SAK EMKM.



